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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

1. Cabang yang konsisten menjaga nilai efisiensi 1,000 dengan model VRS 

adalah cabang Jalan K dan Jalan S. Cabang yang konsisten menjaga nilai 

efisiensi 1,000 dengan model CRS adalah cabang Jalan K. Perubahan total 

factor productivity terbesar diraih oleh cabang Jalan K. Maka dari itu cabang 

Jalan K adalah yang terbaik secara relatif.  

2. Tingkat efisiensi cabang Kedai Kopi X periode April sampai September 2019 

dengan model VRS dapat dibagi menjadi cabang tanpa perubahan kelompok 

efisiensi dan cabang dengan perubahan kelompok efisiensi. Kategori cabang 

tanpa perubahan kelompok efisiensi meliputi cabang Jalan K dan Jalan S yang 

dapat mempertahankan efisiensi sepanjang periode. Kategori kedai tanpa 

perubahan kelompok efisiensi meliputi (1) Stagnan – Turun yaitu cabang kedai 

Jalan P yang efisien sejak bulan April sampai Agustus 2019 kemudian menjadi 

cukup efisien pada bulan September 2019. (2) Naik – Stagnan – Turun yaitu 

cabang kedai Jalan M yang cukup efisien pada bulan April 2019, menjadi 

efisien sejak bulan Mei sampai Agustus 2019, dan menjadi cukup efisien 

kembali pada bulan September 2019. 

3. Baik cabang Jalan P dan Jalan M memiliki efisiensi yang kurang baik secara 

relatif dengan model VRS. Terdapat slack di cabang Jalan M pada bulan April 

2019 ketika efisiensinya 0,999 dan pada bulan September 2019 ketika 

efisiensinya 0,965, di pengeluaran Remunerasi, Biaya Sewa, dan Biaya Lain-

lain di kedua bulan tersebut. Terdapat juga slack di cabang Jalan P pada bulan 

September 2019 ketika efisiensinya 0,977, di pengeluaran HPP, Biaya Sewa, 

dan Biaya Lain-lain. 

4. Mengacu pada bulan terakhir, cabang Jalan M harus mengurangi pengeluaran 

berupa Remunerasi sebanyak Rp 12.424.860,082 atau sejumlah gaji pegawai 

sebanyak empat orang, Biaya Sewa Rp 2.562.649,658, dan Biaya Lain-lain Rp 

2.241.617,949. Sedangkan cabang Jalan P harus mengurangi kelebihan 

pengeluaran berupa HPP sebesar Rp 4.887.422,023, Biaya Sewa Rp 

8.964.932,297, dan Biaya Lain-lain Rp 10.093.636,892. 
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5. Selama periode April sampai September 2019, efisiensi terbaik menggunakan 

model VRS dicapai oleh cabang Jalan K dan Jalan S yang berada di pusat kota, 

Namun secara perubahan TFP cabang Jalan K kenaikannya paling besar 

sedangkan cabang Jalan S kenaikannya paling kecil. Hal ini menunjukkan 

lokasi cabang bisa jadi tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

6. Hampir seluruh bulan Mei 2019 penduduk Bandung dan sekitarnya yang 

beragama Islam menjalani ibadah puasa, dan karenanya seluruh kedai 

mengurangi jam buka menjadi 17:00 – 24:00. Hal tersebut menyebabkan 

penurunan total penjualan, dimana total output bulan tersebut menempati posisi 

kedua terakhir. Selanjutnya, bulan Juni 2019 dimulai dengan libur lebaran yang 

mengawali musim liburan yang mana meningkatkan total penjualan hampir 

separuh dari bulan sebelumnya, hingga total penjualan bulan tersebut melonjak 

hingga menempati peringkat tertinggi. Namun, total input bulan Juni 2019 naik 

hanya seperenam dari bulan Mei 2019, maka dari itu bulan Juni 2019 

menunjukkan rata-rata produktivitas terbaik diantara bulan-bulan lainnya. 

Kejadian ini menunjukkan efisiensi kedai dapat dipengaruhi kondisi eksternal 

kedai. 

7. Terdapat slack di kedai cabang Jalan M pada bulan April dan September 2019, 

spesifiknya variabel input Remunerasi, Biaya Sewa, dan Biaya Lain-lain pada 

masing-masing bulan. Hal ini mengindikasikan adanya kelebihan biaya yang 

perusahaan keluarkan dalam Remunerasi, spesifiknya cabang kedai tersebut 

memiliki kelebihan pegawai dua orang pada bulan April 2019 dan empat orang 

pada bulan September 2019. Juga terdapat dalam Biaya Lain-lain, yang dapat 

berupa pemakaian listrik, air, perawatan, keamanan, atau biaya lainnya. 

Terdapat slack juga di kedai cabang Jalan P pada bulan September 2019, 

spesifiknya dalam variabel input HPP, Biaya Sewa, dan Biaya Lain-lain. Hal 

ini mengindikasikan adanya kelebihan biaya yang perusahaan keluarkan dalam 

HPP, yang dapat berupa penggunaan bahan baku yang berlebihan atau adanya 

bahan baku yang busuk dan dalam Biaya Lain-lain, yang dapat berupa 

pemakaian listrik, air, perawatan, keamanan, atau biaya lainnya yang 

berlebihan. 
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Untuk variabel input Biaya Sewa, setelah klarifikasi dengan pihak perusahaan, 

didapati bahwa biaya tersebut sudah disepakati jumlahnya dalam bentuk 

persentase dengan beberapa modifikasi ketika melakukan proses transaksi 

penyewaan tempat. Kesimpulannya ialah Biaya Sewa ada diluar kontrol 

masing-masing cabang. Namun jika menarik kesimpulan tanpa 

mempertimbangkan fakta tersebut, baik cabang kedai Jalan P dan Jalan M 

membayar Biaya Sewa yang terlalu tinggi pada masing-masing bulan terkait. 

 

 Saran 

1. Diharapkan cabang kedai Jalan K dapat mempertahankan kinerjanya, dan 

cabang yang lain dapat mengurangi jumlah input atau menambah jumlah output 

agar mencapai kinerja yang optimal. 

2. Cabang Jalan M harus mengatasi kelebihan pengeluaran Remunerasi. Mengacu 

pada perhitungan bulan terakhir observasi, biaya Remunerasi di cabang tersebut 

harus dikurangi sebanyak Rp 12.424.860,082. Perusahaan dapat mengadakan 

pelatihan yang meningkatkan performa pegawai agar penjualan cabangnya 

bertambah sehingga empat orang pegawai tidak perlu dikeluarkan atau 

menugaskan empat orang pegawai ke cabang lain dengan mempertimbangkan 

cost dan benefit, dan hanya ketika tidak ada cara lain baru pegawai 

diberhentikan. 

3. Cabang Jalan P harus mengatasi kelebihan pengeluaran HPP. Mengacu pada 

perhitungan bulan terakhir observasi, cabang tersebut harus mengurangi 

penggunaan bahan baku sebesar Rp 4.887.422,023. Caranya bisa dengan 

memastikan penggunaan bahan baku yang sesuai resep, minimalisir bahan baku 

yang disimpan sampai busuk, dan penggunaan sistem inventory yang lebih baik. 

4. Baik cabang Jalan M dan Jalan P harus mengatasi kelebihan pengeluaran Biaya 

Lain-lain. Mengacu pada perhitungan bulan terakhir observasi, cabang Jalan M 

harus mengurangi Biaya Lain-lain sebanyak Rp 2.241.617,949 dan cabang 

Jalan P sebanyak Rp 10.093.636,892. Caranya bisa dengan menghemat 

penggunaan air, listrik, atau biaya perawatan namun tanpa mengganggu 

operasional kedai. 
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5. Cabang kedai Jalan S, Jalan P, dan Jalan M dapat menjadikan cabang kedai 

Jalan K sebagai acuan dari sisi efisiensi dan peningkatan produktivitas. Dengan 

berfokus pada pengaturan biaya HPP dan Remunerasi yang lebih besar 

dibanding biaya lainnya. 

6. Manajemen perusahaan perlu merespon faktor eksternal, bukan hanya periode 

liburan tapi juga periode sesudahnya agar dapat dengan segera menyesuaikan 

pengeluaran-pengeluaran terhadap pendapatan kedai.  

7. Penelitian lebih lanjut dapat dilaksanakan dengan tidak menyertakan Biaya 

Sewa baik masih di perusahaan yang sama atau di perusahaan lain, terutama 

ketika biaya tersebut tidak dapat dikontrol manajemen. Penelitian tersebut dapat 

menunjukkan hasil yang lebih objektif dalam menilai kinerja perusahaan. 

Bagi perusahaan, jumlah kelebihan dalam Biaya Sewa dapat dijadikan referensi 

dalam menentukan harga sewa ketika kelak membuka cabang baru lagi. 

8. Penelitian lebih lanjut dapat dilaksanakan dengan menggunakan data dari kurun 

waktu yang lebih lama ataupun cabang yang lebih banyak untuk hasil yang lebih 

akurat. 
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